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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran dan pengaruh konteks (al-Siyag) dalam
menentukan makna pada musytarak lafzhi. Konteks merupakan salah satu petunjuk (al-
Qarmnah) yang mempengaruhi makna kata pada suatu kalimat atau tuturan. Konteks
merupakan bagian dari ilmu semantik, dianggap sebagai salah satu petunjuk terpenting yang
mengungkapkan makna dan mengarahkannya, oleh karena itu semua pakar semantik sepakat
bahwa sebuah kata memiliki makna leksikal (al-Ma’na al-Mu ’jami) dan makna kontekstual
(al-Ma’na al-Siyagi) yang diperolehnya dalam konteks. al-Musytarak al-Lafzhi (kata
bermakna ganda) dalam bahasa Arab seringkali menimbulkan ambiguitas. Konteks linguistik
memainkan peran penting dalam menentukan makna yang tepat. Dari sudut pandang ini,
konteks menjadi alat yang efektif dan sangat diperlukan dalam analisis untuk mencapai
makna. Para Sarjana dan Linguist Islam di masa klasik sangat menyadari akan signifikansi
pengaruh konteks (siyaq) dalam menantukan dan menganalisis makna.

Kata kunci : Konteks, Analisis, Musytarak Lafzhi, Makna

PENDAHULUAN

Sesungguhnya kata mempengaruhi makna suatu kalimat, tetapi kadang-kadang yang
terjadi sebalikya, kalimat mempengaruhi makna kata. Ini yang biasa dikenal dengan makna
kontekstual (al-Ma 'na al-Siyaqi). Dalam bahasa Arab, banyak terdapat satu kata yang
maknanya berubah dan berbeda-beda sesuai dengan konteks terletaknya kata tersebut. Kata
tersebut yang biasa dikenal dengan istilah “al-Musytarak al-Lafzhi”. Sebagai contoh, jika
dikatakan: 1. QUSl e aladl Juaill & 8 2, daud) J peab (ya Joad Jaal g an I () 3. Jeail) & () o
aladl 138 e (SN 4, ds jusall e Guelad) Jeadll Gl 5. Jasdl (e Juaadll ) 8 alind &1 Dari contoh-contoh
kalimat tersebut terlihat jelas bahwa kata “J<él"” berubah maknanya dari satu konteks kalimat
ke kalimat yang lain, dan maknanya menjadi jelas dan pasti sesuai dengan konteks bahasanya.
Tidak dapat dipungkiri tentang signifikansi konteks dalam menentukan makna kata dan
sintaksis. Para ahli bahasa Arab hampir sepakat bahwa upaya Abdul Qaher Al-Jurjani untuk

menjelaskan hubungan kontekstual dalam wacana adalah suatu pencapaian linguistik terbesar
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dalam bidang ini, dengan menunjukkan petunjuk kotekstual yang membantu menganalisis
makna gramatikal dalam ujaran. Al-Jurjani berusaha untuk menghubungkan antara tata bahasa
(nahwu) dan makna dalam suatu konteks verbal, bahwa sebuah kata (lafazh) tidak mempunyai
nilai kecuali jika difungsikan dalam konteks verbal, dan bahwa nilainya tidak subjektif
melainkan jika dipahami bersama kata-kata lainnya. Sehingga beliau menyatakan bahwa
struktur atau susunan kata (Tarkib al-Kalimat) itulah yang membuat setiap bagian menjadi
penting dalam konteksnya. Koteks juga memiliki efek dalam tata bahasa dan dalam
memecahkan disonansi dan suksesi kata berlawanan. Karena mengubah konteks mencegah
untuk membuat kalimat yang lurus secara tata bahasa namun tidak bermakna, seperti dalam
kalimat: (Js) 4l JSi), Di samping itu konteks juga memberikan dampak dalam berbagai
aspek dalam teks, ia memberikan kontribusi dalam menatukan makna al-Musytarak Lafzhi
dan menghilangkan ambigusitas.

Para ahli bahasa Arab masa klasik menegaskan besarnya peran yang dimainkan oleh
konteks (siyag) dalam menantukan makna kata dalam suatu kalimat (al-Jumlah), al-Jurjani (w
471. H) misalnya, dalam bukunya “Dala’il al-I’jaz” menyatakan bahwasanya kata-kata
tunggal (al-Alfazh al-Mufradah) tidak dibuat untuk diketahui maknanya secara mandiri
(terlepas dari konteks), akan tetapi, kata-kata tersebut tujuannya untuk disusun dan dirangkai
satu sama lainnya sehingga dapat diketahui manfaatnya. Hal senada juga di tegaskan oleh
Wittgenstein dalam Manqur Abdul Jalil dalam pernyataannya: Jangan kamu mencari makna
suatu kata, tapi carilah cara bagaimana kata tersebut digunakan (dalam konteks).! Maka oleh
karena itu, tidak diragukan lagi bahwa makna suatu kata hanya dapat di tentukan dari konteks
yang melatari kata tersebut. Menurut Rajab Abdul Jawwad Ibrahim, seseorang tidak dapat
mengklaim bahwa ia mengetahui makna kalimat tanpa melihat dari konteksnya.? Bahkan
Ullmann lebih tegas lagi menyatakan bahwa kata-kata tidak mempunyai makna sama-sekali
kalau ia berada di luar konteks.?

!Lihat, Manqr ‘Abd al-Jalil, ‘7lm al-Dilalah Ush(luh wa Mabahitsth fi al-Turats al-‘drabi,
(Damaskus: Ittihad al-Kuttab al-°Arab, 2001), hal. 88.

?Lihat, Rajab ‘Abd al-Jawwad Ibrahim, Dirasat fi al-Dilalah wa al-Mu jam, (Kairo: Maktabah al-Adab,
2001), cet. 1, hal. 21.

3Stepen Ullmann, Daur Kalimah fi al-Lughah, terjemah. Kamal Basyar, (Kairo,1975), hal. 55. Penulis
kurang setuju dengan pernyataan ini, menurut penulis setiap kata yang belum berada dalam konteks tetap
mempunyai makna, tetapi maknanya masih bersifat umum dan belum jelas kecuali setelah ia berada dalam
konteks. Jadi, fungsi konteks adalah sebagai sarana untuk memperjelas makna.
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan karakter tema dan pokok permasalahan yang diteliti oleh penulis, maka
jenis penelitian ini adalah penelitian kulalitatif.* Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilaksanakan yaitu datanya berupa teks tertulis yang berupa ayat-ayat al-Qur an dan teks-teks
bahasa Arab (al-Nushush al-Arabiyyah). Dalam hal ini penulis memakai metode kepustakaan,
dengan memadukan pendekatan yang sesuai dengan jenis data yang diteliti, yaitu pendekatan
isi (content / madhman) teks.> Pendekatan ini penulis gunakan untuk mengkaji kata-kata yang
mengandung multi makna (7a 'addud al-Ma’ani) , untuk mengkaji dan menganalisis makna-
makna yang ditimbulkan dari perbedaan posisi koteks kata-kata tersebut diletakkan dalam
suatu kalimat. Penelitian ini menggunakan berbagai kitab, kamus, dan artikel penelitian
sebagai rujukan. Dalam menganalisis data mengikuti panduan analisis dari Miles dan
Huberman.® Data rujukan dari sumber primer tersebut didokumentasikan, kemudian direduksi
dan dianalisis sesuai dengan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari atas tiga

langkah, yaitu: mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Konteks (Siyaq)

Konteks adalah bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau
menambah kejelasan makna situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian. Konteks,
dalam pengertian umum adalah sistem verbal suatu kata dan posisinya dalam sistem tersebut.’
Mahmud Sa’ran mendefinikan konteks (siyaq) dengan: sl oJe¥) < sall 38l paliall dlaa s
L3 JsIP (Yaitu seperangkat unsur-unsur yang membentuk posisi media atau situasi

tutur).® Sedangkan menurut Abduh al-Rajihi konteks adalah: “Seluruh situasi atau keadaan

“Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor dalam buku metode penelitian
kualitatif karya Lexy J.Moelong, metode penelitian kualitatif dapat digunakan diantaranya apabila datanya
berupa kata tertulis atau lisan. Lihat Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 4.

SPendekatan ini biasa dipergunakan para pengkaji isi teks, makna, nilai sastra dan bahasa, diplopori oleh
Jules Lemaitre untuk meneliti eksistensi bahasa dan sastra Yunani dan Romawi, dan diaplikasikan beberapa
peneliti dan kritikus bahasa dan sastra Arab, lihat, Syauqi daif, al-Bahts al-Adabi: Thbi’atuh, Mandhijuh,
Ushdluh, Mashadiruh, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1972), Cet. 8, hal. 131 — 145. Dan Mahm(d Sulaiman Yaq(t,
Manhaj al-Bahts al-Lughawf, (Kuwait: Dar al-Ma’rifah al-Jami’iyah, 2002), hal. 285 — 287.

® A. M. Miles, M. B., & Huberman, Qualitatif Data Analysis: An Expanded Sourcebook. (Sage., 1994).

’Stephen Ullmann, Daur al-Kalimah fi al-Lughah, terj. Kamal Muhammad Basyir, (Maktabah: al-
Syabab: t.th), hal. 57.

8Fauzi Isa dan Rania Fauzi Isa, limu al-Dilalah: al-Nazhariyyah wa al-Tathbig, (Iskandariyyah: Dar
Ma'’rifah al-Jami’iyyah, 2008), cet. 1, hal. 59.
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yang melingkupi pembicaraan”.® Hal senada juga ditegaskan oleh Abdul Wahid Hasan:
“Konteks dalam terminologi adalah sesuatu yang membantu mengungkap makna kata
sebagai akibat dari situasi yang disepakati antara pembicara dan mitra tutur”.1® Konteks
dalam kajian sosioliguistik mengacu pada penggunaan bahasa dalam merujuk pada aspek
interaksi atau situasi komunikatif. Konteks mencakup gagasan verbal dan non-verbal tentang
hal-hal seperti: pengaruh atau sikap nyata dari percakapan yang sedang dianalisis atau
dilakukan. Konteks dapat juga berkenaan dengan situasinya, yakni tempat, waktu dan
lingkungan penggunaan bahasa tersebut.!! Konteks merupakan elemen (Jauhar) dari makna
yang dimaksud dalam struktur teks atau pembicaraan, sebab konteks tidak hanya
memperhatikan kata dan kalimat saja, tapi juga teks tertulis dan pembicaraan secara
keseluruhan lewat hubungan antara kosakata-kosakata dalam suatu konteks.

Para linguis membedakan konteks ke dalam empat macam: konteks bahasa (al-Siyaq
al-Lughawt), konteks emosi (al-Siyaq al-’Athiff), konteks situasi (Siyaq al-Maugqif), dan
kenteks budaya (al-Siyaq al-Tsaqafi).*? Namun di antara mereka ada juga yang membaginya
menjadi dua bagian pokok, yaitu : konteks bahasa (al-Siyaq al-Lughawi) atau (al-Siyaq al-
Magali), dan konteks non-bahasa (Siyaq ghair al-Lughawi) atau (al-Siyaq al-Magami).
Berikut ini akan dibicarakan tentang konteks-konteks tersebut satu-persatu.

a. Konteks linguistik adalah studi tentang teks melalui hubungan antara kata-kata satu
sama lain dan alat yang digunakan untuk menghubungkan kata-kata tersebut, serta
konotasi persial maupun total yang dihasilkan dari hubungan (kata-kata) tersebut.®
Konteks Bahasa (al-Siyaq al-Lughawi), berperan menantukan makna kata dalam suatu
kalimat melalui hubungannya dengan kata-kata lainnya. Konteks bahasa memiliki
empat unsur yang mana keseluruhan unsur-unsur tersebut tidak dapat diabaikan untuk
memahami makna, dan dalam waktu yang sama ia merupakan langkah-langkah yang
menyampaikan kepada makna yang dimaksud. Keempat unsur tersebut adalah: sistem

9Abdul Ni’am Khalil, Nazhariyyah al-Sivag baina al-Qudama wa al-Muhdatsin, (Iskandariyyah: Dar
al-Wafa, 2007), cet.1, hal. 82.

10 Abdul Wahid Hasan, al-Tanafur al-Shauti wa al-Zhawahir al-Sivagiyyah, (Mesir: Dar al-Wafa,
1999), cet, 1, hal. 30.

Farid Awadh Haidar, llmu al-Dilalah: Dirasah Nazhariyyah wa Tathbigiyyah, (Kairo: Maktabah al-
Adab, 2005), Cet. 1, hal. 56.

12 Ahmad Mukhtar Umar, limu al-Dalalah, (Kuwait: Maktab Dar al-“urubah, 1982), hal. 69.

13 Abdurrahman Budara, Manhaj al-Siydq fi Fahmi al-Nash, (Qatar: Kitab al-Ummah, 2006), cet. 1, hal.
30-31.
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fonetik (al-Nizham al-Shauti), sistem morfologi (al-Nizham al-Sharfi), sistem sintaksis
(al-Nizham al-Nahwi), dan sistem leksikal (al-Nizham al-Mu ’jami).

Konteks bahasa adalah makna yang dihasilkan dari penggunaan kata dalam suatu
kalimat ketika tersusun dengan kata-kata lainnya yang menimbulkan makna khusus
tertentu. Makna dalam konteks berbeda dari makna yang ada dalam kamus, makna
kata dalam kamus (al-Ma’na al-Mu’jami) bermacam-macam dan mengandung
kemungkinan-kemungkinan makna yang banyak sehingga tidak bisa ditentukan
maknanya secara pasti selama kata tersebut masih berada di luar konteks. Sedangkan
makna kata dalam suatu konteks (al-Siyaq) yang dihasilkan oleh konteks bahasa (al-
Siyaq al-Lughawi) adalah makna tertentu dan pasti yang mempunyai batasan yang
jelas dan tidak bermakna ganda.'* Sebagai contoh, kata (<) dari segi makna leksikal
(al-Ma’na al-Mu’jami) maksudnya adalah kepala, tapi setelalah kata tersebut
dimasukkan ke dalam konteks, maka maknanya akan berubah. Contohnya: 1. sl Jle
daall el (e 2, Aaill o () 8 il 3, didad JS (ul ) SN 4, 5l Jlall Gl ) ) Zlisa Ul
Kata () pada tiap-tiap kalimat tersebut mempunyai arti yang berbeda-beda, pada
kalimat yang pertama artinya puncak, pada kalimat kedua artinya awal atau
permulaan, pada kalimat yang ketiga artinya pangkal, dan pada kalimat yang keempat
artinya adalah modal.

b. Konteks Situasi (Siydg al-Magami) yaitu makna yang berkaitan dengan waktu dan
tempat berlangsungnya suatu pembicaraan atau ujaran. Jadi, pada konteks ini sebuah
ujaran dikaitkan dengan sebuah pertanyaan kapan, di mana dan dalam situasi apa
ujaran itu dituturkan. Tempat, waktu, dan kondisi (al-Maugqif) yang melatarbelakangi
sebuah kalimat memberikan pengaruh yang besar terhadap pemaknaan kalimat
tersebut. Oleh karena itu, pemahaman terhadap hal ini menjadi penting, jika tidak
demikian maka kemungkinan akan terjadi misunderstanding antara penutur dengan
pendengar. Hal ini dikemukakan oleh Mustansyir® mengutip pendapat Wittgenstein
yang menegaskan bahwa arti suatu kata bergantung pada penggunaannya dalam
kalimat. Artinya, kita bisa terjebak ke dalam kerancuan bahasa manakala kita

menjelaskan pengertian suatu kata dengan memisahkannya dari situasi yang

141 ihat, Nasim ‘Aun, al-Alsuniyyah Muhddharat fi ‘Ilm al-Dilalah, (Bairut: Dar al-Farabf, 2005), cet. 1,
hal. 159.

SLihat, Rizal Mustansyir, Filsafah Analitik: Sejarah, Perkembangan, dan Peranan Para Tokohnya,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 155.
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melingkupinya. Unsur-unsur konteks situasi ini meliputi antara lain: 1). Pembicara itu
sendiri, yaitu: apakah ia pria atau wanita, apakah satu orang, dua, atau berkelompok,
apa agama, warga negara, stress suaranya, kedudukan sosialnya, dan sifat-sifat yang
membedakannya dari yang lain. 2). Pendengar, yaitu meliputi hubungannya dengan si
pembicara, dari segi kekerabatan dan persahabatan dengannya, responnya terhadap
pembicara, di samping karakter-karakter dari unsur pembicara yang telah disebutkan
di atas. 3). Pokok pembicaraan, yaitu: dalam kondisi apa diucapkan, dimana dan
kapan, bagaimana diucapkan, apa yang melatar balakangi pembicaraan tersebut, dan
unsur-unsur lain yang mempengaruhi pada cara pengucapan pembicaraan, penyusunan
struktur kalimat, makna, dan tujuan dari pembicaraan tersebut. 4). Implikasi
pembicaraan terhadap orang-orang yang terlibat dalam pembicaraan tersebut, apakah

ia puas, tidak suka (menantang), tertawa, dan lain-lain.®

2. Pengertian Musytarak Lafzhi

Para ahli bahasa Arab klasik mendefinisikan Al-Musytarak al-Lafzhi sebagai mana
yang disebutkan Ibnu Faris dalam kitabnya al-Shahibi: ” sl a3aly Ladlll G yaitu:
”suatu kata yang sama tapi makna berbeda”. Kemudian al-Zabidi dalam kamus Tajul
Arus mendefinikan: 73l Glls Jal sie of gl e AV Sl cpalisg Guies e JIall aal gl Jaslip> 17
hal senada juga ditegaskan oleh Tajuddin Assubki, sebagaimana yang ia katakan: ¢ Jsalll
O Oialiiee LYl il ol g Aall) Gl Jal die o) gudl e AVa ST ualite uiea e Jlall as) )
Jlaxinl) 3 53 (e 5,21 5 pua sl (1 Boliins Laalaa) il ol cJlanin) 5 3 o 51 J5Y) puza 5117

Sedangkan para ahli bahasa Arab kontemporer, misalnya Shubhi Sholeh
mendefinisikan musytarak lafzhi dengan: "laliza alisl g 4dadl 5 ) 5o C2s3) 7 yaitu”sesuatu
yang lafazhnya satu (sama) dan maknanya berbeda”.'® Abdul Wahid Hasan al-Syiekh
mendefinisikannya dengan: ¥ 4&sall Gah e leie IS e sl (laa 30 saa) gl AalSl 55 0
Sl yaitu: “Bahwa suatu kata mempunyai makna yang banyak, setiap makna dari

makna-makna tersebut menunjukkan makna hakikat bukan makna majaz”'® Secara

8Lihat, Nihad al-M0sa, Nazhariyyah al-Nahwi al- ‘Arabi fi Dhau Mandhij al-Nazhar al-Lughawi al-
Hadits, (Mu’assasah al-‘ Arabiyyah li al-Dirasat wa al-Nasyr, 1980), cet. 1, hal. 85-87.

7Abu Abdullah Badruddin Muhammad lbnu Abdullah al-Zarkasyi, al-Bahar al-Muhith fi Ushul al-
Fighi, (Bairut: Dar al-Maktabi, 1994), jil. 2, hal. 377.

18 Subhi Sholeh, Dirasat fi Figih al-Lughah, (Bairut: Dar llmi lil malayin, 2007), hal.302

Abdul Wahid Hasan al-Syeikh, al-Bal@ghah wa Qadhaya al-Musytarak al-Lafzhi, (Iskandariyah:
Mu’assasah Syabab al-Jami’ah, 1986), hal. 96.
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Umum pengertian al-Musytarak al-Lafzhi menurut ahli bahasa klasik maupun
kontemporer adalah satu kata atau lafazh yang memiliki makna ganda atau lebih dari
satu.

Musytarak lafzhi merupakan fenomena semantik (al-Dilalah) yang tidak hanya ada
dalam bahasa Arab, tapi juga ada pada hampir semua bahasa di dunia. Dalam bahasa
Inggris, misalnya kata ’great” memiliki beberapa makna, yaitu: besar, banyak, agung,
hebat, indah, sangat bagus. Dalam bahasa Indonesia, misalnya kata ”akar” bisa berarti
bagian tumbuhan yang biasanya tertanam dalam tanah, atau bisa juga artinya pokok atau
pangkal.

3. Peran dan Fungsi Konteks Dalam Menentukan Makna

Kata-kata mengandung banyak konotasi (Dilalah), kemudian Kkata-kata tersebut
difungsikan dalam kalimat-kalimat untuk menyampaikan makna sehingga dapat dipahami
oleh audiens sebagaimana yang diinginkan oleh pembicara. Hal tersebut karena kata itu
sendiri yang terisolasi tidak dapat dipahami kecuali dengan kehadirannya dalam konteks
yang spesifik dan sesuai dengannya. Artinya konteks mengontrol dalam menentukan makna-
makna kata sesuai dengan keadaan audens dan situasi yang mengelilingi mereka. Hal ini
lah yang ditegaskan oleh al-Jurjani dalam kitabnya Dala’il *Ajaz: ” & i) 32 sl LY ¢
il 58 L Lad Copmd Gamy ) Ly pamy (Y (S Lol 3 Lguilae el g ol 4alll gL s (Kata-
kata individual, yang merupakan kondisi suatu bahasa, tidak diciptakan agar diketahui
maknanya sendiri, melainkan agar dapat dipadukan atau disusun satu sama lain, sehingga
dapat diketahui manfaat dan maknanya).

Berikut ini penulis memberikan beberapa contoh yang mempertegas besarnya peran
yang dimainkan konteks (siyaq) dalam menentukan makna dari sebuah kata yang homonim
(musytarak lafzhi).

a. Kata atau lafazh (3a))) misalnya, ia mempunyai makna yang banyak, di antaranya; 1).
Panghalang atau pembatas antara dua sesuatu, sebagaimana yang dikatakan oleh al-
Khalil Ibnu Ahmad: “ L 3 oiad OS o L Juad” 2 Hal senada juga dikatakan oleh
Ibnu Faris: “0seddl o salall 3alé” 22 ) Aturan atau undang-undang. 3). Hukuman

yang sudah ditentukan oleh syari’at (\= i 5 s 43 5ic). 4). Mata pedang atau pisau ( 3~

20 Abdul Qahir al-Jurjani, Dala il al- ljaz fi llmi al-Maani, (Bairut: Dar Kutub al-1imiyyah), Cet. 1, hal.
415.

21 |ihat Kamus al-‘Ain, jil. 3, hal. 19.

22 |bnu Faris, Mu jam Magqayis al-Lughah, jil. 3, hal. 2-4.
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aiils | Caull). 5). Batas akhir dari sesuatu (4ue ! 230 32). Untuk menentukan dan
memastikan makna dari kata (V) tersebut maka harus diletakkan dalam konteks
kalimat sehingga maknanya menjadi jelas.

b. Kata kerja (fi'il) “%%”, merupakan musytarak lafzhi (homonim) yang mengandung
banyak makna, kata “« =" tersebut bisa menunjukkan makna; memukul, menabrak
atau melanggar, memasang (mendirikan), mewajibkan, bergerak atau berdenyut,
melakukan perjalanan (musafir), mencampur, dan lain-lain. Kata tersebut akan jelas
dan pasti maknanya jika sudah diletakkan dalam konteks kalimat. Contoh: 1). “ <y »=a

Al gl Ao LAl Al I J9) ) artinya: melanggar. 2). © Sl 8 dadl)l Guall o,
Artinya; memasang atau mendirikan 3). “sLuie¥) e Ayl 4 Sall ¢y = artinya:
mewajibkan 4). “suad 4 ys Qlill s artinya: berdenyut 5). « Gl (=53 i &ia 135
sall e V3xali O FUA SUle”, Artinya; melakukan perjalanan 6). “ollls 6 sedll Lali
artinya: mencampur.

c. Kata “3P memiliki makna yang banyak, sehingga kata tersebut tidak bisa ditentukan
maknanya secara pasti kecuali setelah diletakkan dalam konteks kalimat (al-Jumah).
Sehingga jika dikatakan; (1SL Lials sl s Eulael) maka makna “33 pada
kalimat tersebut adalah “mengambil”, jika dikatakan: (Gl z s 3315 Juadll Aleall Ja),
maka makna “331” dalam kalimat tersebut adalah “memulai”, jika dikatakan: ( Jikl) 2ai
gl 3 e Levie 4l o5i) maka makna kata 33 dalam kalimat tersebut adalah:
(memegang), begitu juga jika dikatakan: (pSuy) adlats 334 of alall Qs e auw), makna
kata “3l pada kalimat tersebut adalah; (mengikuti).

d. Kata “lwal’” dalam al-Qur’an meunjukka makna yang berbeda-beda, diantara adalah:
1). Bilangan, sebagaimana firman Allah dalam surah al-Isra ayat 12: ( Gl 332 ) 3akils
Glaalls) 2). Banyak, sebagaimana firman Allah Swt, dalam surah Annaba ayat 36:
(L 2lae &5 e 21353), 3). Pahala dan balasan, sebagaimana firman Allah Swt. dalam
surah al-Syu’ara ayat 113: (05035 3 ) 8 Y] adia 3)), 4). Penghitungan (amal
untuk dibalas), (el & s &5 1508 U Chaai 24 ﬂé}jj).

e. Kata “c»d” juga merupakan musytarak lafzhi, kata “cx3” tersebut jika ditelusuri di
dalam al-Qur’an maknanya berbeda-beda sesuai dengan konteks ayat di mana kata
tersebut berada. Misalnya pada Surah al-Zariyat ayat 6: “&3 &3l ()5 dan Surah al-
Fatihah ayat 4: “0ll a3 < makna “02A” pada kedua ayat tersebut adalah: « 12l
Glaall 5 yaitu: “perhitungan dan pembalasan”. Pada surah An Nahal ayat 52 « 413
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Gual3 (3307 dan Surah al-Ankabut ayat 65 « G (5l 41 Gualis ) 15ed olla) o8 135 136
OX L 2 13 5 ) 2l makna “os)” pada kedua ayat tersebut adalah “4elhll 5 sy
yaitu: “tunduk dan taat”. Dalam surah al-Kafirun ayat 6; “ci J3 &8 & makna
“53" pada ayat tersebut adalah: “ald) 3& LI yaitu “jalan dan agama”. Kemudian
dalam surah al-Mu’minun: © i 8 4805 B&0A1 ¥ 5 safa 2L Lagle saa15 8 15086 30505 450030
4” makna “cs” pada ayat tersebut adalah: “Ax 35 o5& 5 <A1 yaitu: “hukum,

aturan, dan syari’at”.

SIMPULAN

Berdasarkan dari pembahasan ini, dapat diambil kesimpulan bahwa konteks (siyaq)
memainkan peran yang sangat peting dalam menentukan makna pada kata-kata yang
musytarak lafzhi. Konteks merupakan bagian dari ilmu semantik, dianggap sebagai salah
satu petunjuk terpenting yang mengungkapkan, memperjelas, dan menantukan makna.
Dengan adanya analisis semantik kontekstual ini, maka maksud dan makna suatu kata dapat
dipastikan dan menjadi jelas. Makna kata yang berada dalam konteks berbeda dari makna
yang ada dalam kamus atau di luar konteks, makna kata dalam kamus (al-Ma 'na al-Mu jami)
sifatnya belum pasti dan mengandung kemungkinan-kemungkinan makna yang banyak
sehingga tidak bisa ditentukan maknanya secara pasti selama kata tersebut masih berada di
luar konteks. Mengingat pentingnya konteks ini sehingga membuat para ahli bahasa menaruh
perhatian yang sangat besar padanya yang mana mereka menjelas aspek-aspek yang tidak bisa

dipahami dengan baik kecuali dengannya, di antaranya:
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